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ABSTRACT

Ria Mardiana. 2026. Development of a Calistung Extracurricular E-Module to
Improve Students’ Learning Activeness at SMP N 1 VII Koto Sungai Sariak,
Padang Pariaman Regency. Undergraduate Thesis. Padang: Departemen of
Nonformal Education. Faculty of Education. Universitas Negeri Padang.

This research was motivated by the low level of student participation in
calistung extracurricular activities. This condition was influenced by the limited
availability of learning materials that were attractive, interactive, and easy to use
independently. To help overcome this problem, a digital learning medium in the
form of an e-module was developed based on students’ needs. The development of
this calistung extracurricular e-module aimed to produce learning media that is
valid, practical, and effective in improving students’ learning participation.

This study applied the Research and Development (R&D) method using the
4-D model, which consists of define, design, develop, and disseminate stages. The
subjects of this research included students participating in calistung extracurricular
activities, extracurricular instructors, and experts who acted as product validators.
Data were collected through validation sheets, practicality questionnaires, and
effectiveness tests using n-gain calculations. The collected data were analyzed
quantitatively and supported by descriptive explanations.

The results showed that the developed e-module met the criteria of being
highly valid. The content aspect obtained a percentage score of 92.5%, while the
media aspect also achieved 92.5%. In terms of practicality, the instructors’
assessment reached 98.75%, categorized as very practical. Meanwhile, students’
responses obtained a percentage of 93.77%, which was also categorized as very
practical. The effectiveness test results indicated an increase in students’ learning
participation after using the e-module. Based on the analysis, the n-gain scores
ranged from 0.70 to 0.93, with an average score of 0.8279, categorized as high. The
average n-gain percentage reached 82.79%, indicating that the use of the e-module
had a positive effect on improving students’ participation in calistung
extracurricular activities. Therefore, the calistung extracurricular e-module can be
considered appropriate as supporting learning material in the learning process.

Keywords: development, e-module, extracurricular, calistung, learning activeness



ABSTRAK

Ria Mardiana. 2026. Pengembangan E-Modul Ekstrakurikuler Calistung Untuk
Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Di SMP N 1 VII Koto Sungai Sariak
Kabupaten Padang Pariaman. Skripsi. Padang: Departemen Pendidikan Non
Formal. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat keaktifan peserta
didik dalam kegiatan ekstrakurikuler calistung. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh
terbatasnya bahan ajar yang mampu menarik perhatian, interaktif, serta mudah
digunakan secara mandiri. Untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut,
dikembangkan media pembelajaran digital berupa e-modul yang disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik. Pengembangan e-modul ekstrakurikuler calistung
ini bertujuan menghasilkan media yang layak digunakan, mudah dimanfaatkan,
serta mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini menerapkan metode (R&D). Tahapan yang digunakan model
4-D, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Subjek
dalam penelitian ini meliputi peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
calistung, pembina ekstrakurikuler, serta para ahli yang berperan sebagai validator
produk. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi, angket kepraktisan,
dan uji efektivitas dengan menggunakan perhitungan n-gain. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara kuantitatif serta diperkuat dengan uraian deskriptif
untuk menjelaskan hasil penelitian.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa e-modul yang dikembangkan telah
memenuhi kategori sangat valid. Pada penilaian aspek isi, diperoleh nilai persentase
92,5%, sedangkan penilaian aspek media juga menunjukkan nilai persentase yang
sama, yaitu 92,5%. Ditinjau dari tingkat kepraktisan, hasil penilaian pembina
sebesar 98,75%, sehingga tergolong sangat praktis. Sementara itu, penilaian dari
peserta didik memperoleh persentase 93,77% dan berada pada kategori sangat
praktis. Sedangkan hasil pengujian efektivitas memperlihatkan adanya peningkatan
keaktifan belajar peserta didik setelah penggunaan e-modul. Berdasarkan hasil
analisis, nilai n-gain berada pada rentang 0,70 sampai 0,93 dengan nilai rata-rata
sebesar 0,8279 yang tergolong dalam kategori tinggi. Persentase rata-rata n-gain
mencapai 82,79%, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan e-modul memberikan
dampak positif terhadap peningkatan keaktifan peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler calistung. Oleh karena itu, e-modul ekstrakurikuler calistung dapat
dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: pengembangan, e-modul, ekstrakurikuler, calistung, keaktifan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses belajar yang membantu individu
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk menjalani
kehidupan. Pendidikan dapat diperolen melalui tiga jalur, yaitu formal,
nonformal, dan informal. Ketiganya saling melengkapi dalam membentuk
pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu (Sihaloho et al., 2023).

Pamungkas (2023) menyatakan penyelenggaraan pendidikan nonformal
di Indonesia menghadapi berbagai tantangan akibat beragamnya lembaga dan
kondisi lapangan. Maka pendidikan nonformal memerlukan adaptasi dan
inovatif, termasuk melalui pemanfaatan teknologi, guna meningkatkan kualitas
pelaksanaan pembelajaran (Habe & Ahiruddin, 2017).

Inovasi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi menjadi kebutuhan
penting seiring dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Hal ini menuntut pendidikan untuk beradaptasi, terutama dengan menggunakan
teknologi sebagai sarana pendukung dalam proses belajar mengaja (Bahanil &
Kholid, 2024). Faktor ini menuntut dunia pendidikan untuk melakukan
adaptasi, khususnya melalui pemanfaatan teknologi sebagai sarana pendukung
dalam kegiatan belajar mengajar.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memberikan kemudahan
dalam berbagai aktivitas pendidikan, baik bagi peserta didik dalam proses

belajar maupun bagi tenaga pendidik dalam melaksanakan kegiatan



pembelajarn (Baroroh et al., 2024). Teknologi dalam pendidikan tidak hanya
meningkatkan efektivitas pengajaran, tetapi juga mempersiapkan peserta didik
untuk menghadapi tantangan global yang terus berkembang (Faquh, 2024).
Seiring dengan itu, pendidik perlu mengembangkan keterampilan dalam
menerapkan teknologi secara efektif.

Pendidik harus terus-menerus menghasilkan ide-ide baru. Inovasi
dalam pendidikan membantu Peserta didik mempersiapkan diri untuk tugas-
tugas yang sulit di masa depan (Bakhri, 2024). Dinata dan Zainul, (2020)
menyatakan bahwa perkembangan teknologi telah mendorong peralihan bahan
ajar dari cetak ke format digital. Transformasi ini membuat materi
pembelajaran lebih mudah diakses, interaktif, dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar modern.

Menurt Manggala et al. (2024) menyatakan keunggulan utama e-modul
terletak pada fleksibilitas, interaktivitas, dan kemudahan akses. Selain itu, e-
modul berupa perpaduan teks, gambar, ilustrasi, video berupa link dan peserta
didik dapat mengaksesnya, serta latihan soal, sehingga menarik perhatian
peserta didik dan mengurangi kejenuhan selama proses pembelajaran
berlangsung.

E-modul juga berfungsi sebagai panduan belajar yang terarah dan
sistematis. Struktur e-modul yang memuat tujuan pembelajaran, materi yang
disusun secara bertahap, latihan, dan evaluasi membantu peserta didik
memahami alur pembelajaran secara runtut (Arifin et al., 2024). Bagi pendidik

atau pembina, e-modul menjadi acuan yang jelas dalam menyampaikan materi



sehingga pembelajaran tidak dilakukan secara spontan, melainkan terencana
dan berkesinambungan. Penggunaan e-modul dalam pembelajaran berkaitan
erat dengan meningkatnya keaktifan peserta didik karena e-modul mendorong
keterlibatan peserta didik secara langsung dalam proses belajar. Keaktifan
peserta didik tidak hanya dilihat dari kehadiran fisik, tetapi juga dari
keterlibatan perilaku, kognitif, dan emosional selama pembelajaran
berlangsung.

Keaktifan belajar peserta didik merupakan bentuk keterlibatan peserta
didik secara aktif dan sadar dalam proses pembelajaran, yang tercermin dari
kesiapan mereka ikut terlibat dalam kegiatan belajar, menyampaikan pendapat,
serta menjelaskan kembali apa yang dipelajari. Dalam konteks active learning,
keaktifan belajar ini menuntut peserta didik untuk tidak sekadar menjadi
penerima informasi, tetapi menjadi pelaku aktif yang mampu berinteraksi
dengan materi, teman, maupun lingkungan belajar secara bermakna. Indikator
keaktifan itu di antaranya adalah keterlibatan dalam diskusi kelas, keberanian
menyampaikan pendapat, kemampuan menjelaskan kembali materi pelajaran,
dan keinginan untuk mencoba atau mempraktekkan hal-hal yang dipelajari
(Sinar, 2018, . 8).

Aktivitas-aktivitas tersebut mencerminkan adanya keterlibatan peserta
didik dalam proses berpikir dan pemecahan masalah, bukan sekadar
mendengarkan penjelasan pendidik. Berdasarkan pandangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa keaktifan peserta didik merupakan keterlibatan peserta

didik secara menyeluruh, baik dari aspek perilaku, kognitif, maupun afektif,



yang tercermin dalam partisipasi nyata selama proses pembelajaran. Keaktifan
tidak muncul secara otomatis, melainkan perlu didukung oleh desain
pembelajaran yang terstruktur dan penggunaan media pembelajaran yang tepat.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler Calistung di SMP, rendahnya keaktifan
peserta didik dapat disebabkan oleh belum tersedianya bahan ajar yang
sistematis. Melalui e-modul, peserta didik tidak hanya menjadi penerima
materi, tetapi juga ikut berperan dalam kegiatan, tetapi juga sebagai subjek aktif
yang membaca materi, mengamati tampilan visual, mengerjakan latihan, dan
mengevaluasi pemahamannya sendiri.

Sufianti dan Nurdyansyah. (2023) menyatakan dalam konteks
penguatan literasi dan numerasi, e-modul dalam upaya memperkuat
kemampuan literasi dan numerasi, e-modul bisa menyajikan materi pelajaran
secara bertahap, mulai dari konsep-konsep dasar sampai yang lebih rumit. Hal
ini membuat siswa jadi lebih aktif dan bisa belajar secara mandiri. Jadi, e-
modul bukan cuma berfungsi sebagai bahan ajar digital biasa, tapi juga sebagai
alat yang bisa bantu tingkatin partisipasi dan kualitas belajar siswa secara
keseluruhan.

Kegiatan ekstrakurikuler bagian dari proses pendidikan yang
diselenggarakan di luar jam pembelajaran formal dan bertujuan untuk
menunjang pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh. Ekstrakurikuler
dirancang sebagai kegiatan tambahan untuk mengembangkan potensi diri,
minat, dan bakat yang tidak sepenuhnya terfasilitasi dalam pembelajaran

(Suadi et al., 2023). Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya berperan dalam



pengembangan kemampuan akademik dan keterampilan peserta didik, tetapi
juga memiliki kontribusi penting dalam pembentukan karakter.

Menurut Solfema et al. (2019) menjelaskan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler merupakan sarana strategis untuk menanamkan nilai-nilai
karakter karena peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan yang
menuntut kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, dan kemandirian. Melalui
keterlibatan langsung dalam aktivitas ekstrakurikuler, peserta didik belajar
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam situasi nyata, sehingga pembentukan
karakter berlangsung secara alami dan berkelanjutan. Dengan demikian,
ekstrakurikuler memiliki peran strategis dalam melengkapi proses
pembelajaran formal.

Dalam konteks sistem pendidikan nasional, kegiatan ekstrakurikuler
memiliki keterkaitan erat dengan pendidikan nonformal, yang berperan sebagai
penunjang pendidikan formal. Fleksibilitas ini memungkinkan kegiatan
ekstrakurikuler disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik, baik dari
segi materi, metode, maupun pendekatan pembelajaran.

Bloom (1976) dalam Akpan (2020) melalui konsep mastery learning
menekankan bahwa peserta didik membutuhkan waktu, metode, dan
pendampingan yang berbeda untuk menguasai kompetensi. Dalam mastery
learning, pendidik perlu memberikan waktu tambahan, variasi strategi
pengajaran, dan bimbingan bagi peserta didik sampai mereka benar-benar

menguasai materi sebelum pindah ke materi berikutnya.



Kegiatan ekstrakurikuler memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk memperoleh pendampingan belajar secara lebih intensif. Kegiatan
ekstrakurikuler berfungsi sebagai sarana penguatan. Maka kegiatan
ekstrakurikuler sebagai ranah pendidikan nonformal memiliki peran penting
dalam mendukung keberhasilan belajar peserta didik dan memastikan
tercapainya tujuan pendidikan secara optimal.

Annisa et al. (2025) menyatakan pada jenjang ini, fokus utama
Calistung adalah pengenalan dan pembentukan keterampilan awal membaca,
menulis, dan berhitung sehingga peserta didik mampu mengenali huruf, angka.
Pembelajaran Calistung di SD berfungsi sebagai fondasi awal literasi dan
numerasi yang menjadi dasar bagi pembelajaran pada jenjang pendidikan
selanjutnya.

Namun, pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), fungsi
Calistung mengalami pergeseran peran. Calistung tidak lagi berorientasi pada
pengenalan, melainkan pada penguatan kemampuan literasi numerasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Gloriani et al. (2023) terjadinya pergeseran
fungsi ini disebabkan oleh meningkatnya kompleksitas materi pembelajaran di
SMP yang menuntut kemampuan membaca, menulis, dan berhitung secara
lebih mendalam dan kontekstual. Dalam hal membaca, peserta didik dituntut
untuk mampu memahami makna simbol-simbol matematika, istilah matematis,
atau representasi simbolik. Sementara itu, dalam aspek menulis, peserta didik
perlu memiliki kemampuan menuliskan simbol, notasi, dan langkah-langkah

penyelesaian matematika secara tepat dan sistematis.



Peserta didik di fase D atau jenjang SMP mulai diperkenalkan pada
operasi hitung tingkat lanjut, penerapan konsep matematika dalam pemecahan
masalah, serta analisis informasi yang disajikan dalam bentuk teks, tabel,
grafik, atau data numerik. Seluruh aktivitas tersebut memerlukan keterampilan
literasi dan numerasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan materi dasar yang
dipelajari di SD.

Perbedaan fungsi Calistung ini relevan secara teoritis dan praktis.
Penelitian Yuniati et al. (2024) menyatakan bahwa literasi dan numerasi
merupakan keterampilan fundamental yang berperan sebagai prasyarat utama
dalam memahami materi pembelajaran yang lebih kompleks. Kemampuan
literasi numerasi yang baik memungkinkan peserta didik, memahami, dan
mengolah informasi dalam berbagai mata pelajaran.

Maka dari itu, kegiatan ekstrakurikuler Calistung diposisikan sebagai
ruang penguatan pembelajaran literasi numerasi di luar jam pelajaran formal
yang bersifat fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Kegiatan
ekstrakurikuler Calistung ini berperan untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik sekaligus memperkuat penguasaan materi, khususnya
kemampuan membaca simbol matematika, menulis notasi dengan benar, dan
menerapkan konsep berhitung secara bertahap dan terstruktur.

Dalam kondisi ideal, kegiatan ekstrakurikuler Calistung yang
dilaksanakan dua hari dalam seminggu, dalam rentang waktu 16 Juli hingga 19
November seharusnya berjalan secara aktif, terstruktur, dan berkelanjutan.

Sebelum proses belajar mengajar berlangsung, pendidik atau pembina idealnya



telah memiliki bahan ajar atau modul sebagai panduan pembelajaran, sehingga
kegiatan ekstrakurikuler tidak berjalan secara spontan, melainkan terencana
dan berorientasi pada tujuan pembelajaran yang jelas. Penelitian Nor et al.
(2022) menekankan bahwa pendidik yang siap mengajar adalah pendidik yang
sudah siap secara materi, perencanaan, dan pengembangan bahan ajar.
Perencanaan pembelajaran termasuk pengembangan atau pemilihanbahan ajar
merupakan bagian penting dari kesiapan mengajar.

Jadi keberadaan modul ajar berfungsi sebagai acuan bagi pembina
dalam menyusun urutan materi, menentukan strategi pembelajaran, serta
menyesuaikan tingkat kesulitan materi. Dengan adanya bahan ajar yang
terstruktur, peserta didik diharapkan dapat terlibat secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran, baik melalui kehadiran yang konsisten maupun
partisipasi dalam mengerjakan latihan, merespons pertanyaan, dan mengikuti
alur pembelajaran secara runtut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 6 Agustus
2025, diperoleh data bahwa jumlah keseluruhan peserta didik di SMP Negeri 1
sebanyak 615 orang peserta didik. Seluruh peserta didik mengikuti salah satu
kegiatan ekstrakurikuler yang telah disediakan sekolah sesuai dengan minat,
bakat, dan potensi masing-masing. Sekolah menyediakan 13 jenis kegiatan
ekstrakurikuler, yaitu MSQ (Musabaqah Syarhil Qur’an), Tahfiz, Baca Al-
Qur’an, Basket, Bulu Tangkis, PBB, Calistung (Peningkatan Literasi dan

Numerasi), English Club, Saintek Club, Seni Tari, Seni Rupa, dan Drum Band.



Dari 13 kegiatan ini peserta didik memilih salah satu kegiatan ekstrakurikuler
yang dianggap sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

Di antara 13 kegiatan ekstrakurikuler tersebut, ekstrakurikuler
Calistung memiliki beberapa permasalahan dalam pelaksanaannya. Kegiatan
ekstrakurikuler ini belum memiliki panduan pembelajaran maupun bahan ajar
yang tersusun secara sistematis sehingga proses pembelajaran belum berjalan
secara terarah. Kondisi tersebut menyebabkan tingkat keaktifan peserta didik
dalam mengikuti kegiatan masih rendah karena peserta didik hanya bergantung
pada penjelasan pembina saat kegiatan berlangsung dan belum memiliki bahan
belajar yang dapat dipelajari secara mandiri di luar kegiatan ekstrakurikuler.

Ekstrakurikuler Calistung diikuti oleh 27 orang peserta didik. Peserta
didik yang memilih kegiatan ini merupakan peserta didik yang memiliki minat
dan kemampuan dasar pada bidang literasi dan numerasi, khususnya dalam
kemampuan berhitung dan pemecahan masalah numerik. Mereka memilih
ekstrakurikuler Calistung sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan,
menambah wawasan, serta memperdalam pemahaman mengenai literasi dan
numerasi.

Pemilihan ekstrakurikuler Calistung sebagai fokus penelitian
didasarkan pada pelaksanaan ekstrakurikuler Calistung di sekolah diduga
masih mengalami beberapa kendala, seperti belum tersedianya bahan ajar atau
panduan pembelajaran yang terstruktur sehingga peserta didik kurang aktif

dalam mengikuti kegiatan.
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Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan ekstrakurikuler Calistung
yang diikuti sebanyak 27 peserta didik, diperoleh data bahwa keaktifan peserta
didik bervariasi pada setiap aspek keaktifan, yang diukur berdasarkan indikator
keaktifan belajar yang dikemukakan oleh Sinar (2018). Pada aspek keterlibatan
dalam diskusi terdapat 8 peserta didik (29,63%) yang aktif, sedangkan 19
peserta didik (70,37%) masih tidak aktif. Pada aspek menyampaikan pendapat
terdapat 6 peserta didik (22,22%) yang aktif dan 21 peserta didik (77,78%)
yang tidak aktif. Data tersebut menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik
yang belum berani menyampaikan pendapat maupun bertanya saat kegiatan
ekstrakurikuler berlangsung, pada aspek kemampuan menjelaskan ulang
materi hanya terdapat 5 peserta didik (18,52%) yang aktif, sedangkan 22
peserta didik (81,48%) tergolong tidak aktif. Aspek ini menjadi indikator
keaktifan dengan persentase terendah, sehingga menunjukkan bahwa peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menjelaskan kembali
materi yang telah dipelajari. Pada aspek keinginan untuk mempraktikkan
pembelajaran terdapat 8 peserta didik (29,63%) yang aktif dan 19 peserta didik
(70,37%) yang tidak aktif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
peserta didik dalam menjelaskan kembali materi masih menjadi aspek
keaktifan yang paling rendah dan perlu ditingkatkan. Data tersebut juga
memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta didik belum terlibat secara

optimal dalam kegiatan ekstrakurikuler Calistung.
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Tabel 1. Data Awal Keaktifan Peserta Didik.

) Persentase
Aspek | Persentase | Tidak )
No ) Aktif ] ] Tidak
Keaktifan Aktif Aktif )
Aktif
Keterlibatan
1 ) ) 8 29,63% 19 70,37%
dalam diskusi
Menyampaikan
2 6 22,22% 21 77,78%
pendapat
Kemampuan
3 | menjelaskan 5 18,52% 22 81,48%
ulang materi
Keinginan untuk
4 | mempraktikkan 8 29,63% 19 70,37%
pembelajaran

Berdasarkan pengelompokan data keaktifan peserta didik yang
mengacu pada indikator keaktifan belajar menurut Sinar (2018), peserta didik
diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu aktif dan tidak aktif. Peserta didik
dikatakan aktif apabila memenuhi dua atau lebih indikator keaktifan,
sedangkan peserta didik yang memenuhi kurang dari dua indikator
dikategorikan tidak aktif. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 27 peserta
didik, terdapat 8 peserta didik (29,63%) yang tergolong aktif dalam kegiatan
belajar, sedangkan 19 peserta didik (70,37%) tergolong tidak aktif dalam

kegiatan belajar.
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Tabel 2. Klasifikasi Keaktifan Peserta Didik.

No | Kategori Keaktifan Jumlah Peserta Didik | Persentase

1. | Aktif dalam belajar 8 29,63%

2. | Tidak aktif dalam belajar 19 70,37%
Total 27 100

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum
menunjukkan keaktifan belajar secara optimal dalam kegiatan ekstrakurikuler
Calistung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina ekstrakurikuler
Calistung, Ibu Agimis, pada 3 September 2025 pukul 08.00-08.20 WIB. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Calistung belum
didukung oleh panduan materi atau modul ajar yang terstruktur. Selama ini,
pembina menyampaikan materi pembelajaran berdasarkan kondisi dan
kebutuhan sesaat tanpa didukung oleh perencanaan materi yang sistematis dan
berkelanjutan. Kondisi tersebut menyebabkan pelaksanaan ekstrakurikuler
Calistung belum berjalan secara terarah sehingga peserta didik kurang aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran selama ekstrakurikuler berlangsung.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penggunaan e-modul
dapat meningkatkan kemampuan membaca dan numerasi siswa. Salah satunya
adalah penelitian Rahmawati (2023) yang menemukan bahwa e-modul yang
dibuat memiliki tingkat validitas dan praktikabilitas yang tinggi serta dapat
meningkatkan minat belajar siswa setelah digunakan dalam proses
pembelajaran. Penelitian lain oleh Khairunnisa (2024) membuktikan

efektivitasnya dalam mengukur serta memperkuat kemampuan literasi
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numerasi peserta didik. Selain itu, Pundiwanti (2025) hasil bahwa produk
tersebut layak dari aspek materi dan media, serta mendapatkan respons positif
dari peserta didik.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, belum ditemukan
pengembangan e-modul yang secara khusus dirancang untuk kegiatan
ekstrakurikuler Calistung di SMP dengan fokus pada penguatan literasi
numerasi serta peningkatan keaktifan peserta didik. Berdasarkan permasalahan
tersebut ditemukan celah penelitian, solusi dalam penelitian ini adalah
pengembangan e-modul ekstrakurikuler Calistung sebagai bahan ajar digital
yang terstruktur dan mudah diakses.

Peneliti mengembangkan e-modul ekstrakurikuler Calistung karena
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler diduga belum tersedianya bahan
ajar atau panduan pembelajaran yang terstruktur. Pembelajaran yang
berlangsung selama ini masih bergantung pada penjelasan pembina sehingga
peserta didik belum memiliki sumber belajar yang dapat dipelajari secara
mandiri. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Calistung. Selain itu, e-modul dipilih
karena dapat diakses secara fleksibel melalui perangkat digital sehingga peserta
didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja. Kebaruan penelitian ini terletak
pada pengembangan e-modul yang diterapkan dalam konteks kegiatan
ekstrakurikuler, berfokus pada penguatan literasi numerasi (berhitung) serta
peningkatan keaktifan peserta didik, yang belum banyak dikaji pada penelitian

sebelumnya. Penelitian ini difokuskan pada ‘“Pengembangan E-Modul
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Ekstrakurikuler Calistung Untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Di

Smp N 1 VII Koto Sungai Sariak Kab. Padang Pariaman”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana menciptakan e-modul Ekstrakurikuler Calistung yang valid,
praktis, dan efektif digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 1 VII
Koto Sungai Sariak, serta bagaimana peningkatan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler setelah menggunakan e-modul
tersebut.
C. Tujuan Penelitian
1. Mengembangkan e-modul Ekstrakurikuler Calistung yang valid sebagai
bahan ajar terstruktur dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 1 VIl Koto
Sungai Sariak.
2. Mengembangkan e-modul Ekstrakurikuler Calistung yang praktis
digunakan oleh pembina dan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler.
3. Mengembangkan e-modul Ekstrakurikuler Calistung yang efektif dapat
meningkatan keaktifan peserta didik.

D. Spesifikasi Produk
Menurut Najuah et al., (2020,p. 25) adapun spesifikasi e-modul yang

dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Jenis dan pendekatan produk.
E-modul yang dikembangkan merupakan bahan ajar digital berbasis
kegiatan ekstrakurikuler yang dirancang dengan pendekatan deep learning,

yaitu pembelajaran yang mendorong pemahaman konsep secara bertahap,
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bermakna, dan kontekstual. Pendekatan ini digunakan agar peserta didik
tidak hanya menghafal, tetapi memahami konsep membaca, menulis, dan
berhitung sesuai dengan tingkat perkembangannya.
2. Sistematika E-Modul
E-modul disusun secara sistematis memuat komponen utama sebagai
berikut:
a. ldentitas e-modul dan petunjuk penggunaan
b. Tujuan pembelajaran
c. Materi Calistung yang disusun bertahap dari konsep dasar menuju
konsep lanjutan
d. Contoh dan ilustrasi kontekstual
e. Latihan dan aktivitas peserta didik
f. Refleksi dan evaluasi pembelajaran
3. Penyajian Materi Calistung
Materi Calistung dalam e-modul difokuskan pada:
a. Membaca simbol, istilah, dan kalimat matematis
b. Menulis simbol dan langkah penyelesaian matematika secara benar
c. Berhitung melalui operasi hitung dan pemecahan masalah sederhana
d. Materi disajikan secara bertahap agar peserta didik dapat mengikuti alur
pembelajaran secara runtut dan tidak mengalami loncatan konsep.
4. Aktivitas dan Keaktifan Peserta Didik
E-modul dilengkapi dengan aktivitas berbasis tugas dan latihan yang

mendorong keaktifan peserta didik, seperti:
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a. Menjawab pertanyaan pemantik

b. Mengerjakan latihan berhitung

c. Menuliskan hasil pemahaman

d. Merefleksikan kesulitan dan kemajuan belajar

e. Aktivitas ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik

selama kegiatan ekstrakurikuler berlangsung.
5. Asesmen dalam E-Modul

E-modul memuat bentuk asesmen yang terdiri atas:

a. Asesmen awal untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik

b. Asesmen proses melalui latihan dan tugas

c. Asesmen akhir untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran

6. Bentuk dan Teknis Produk Digital

a. Dapat diakses melalui handphone dan laptop

b. Dibagikan melalui tautan (link)

c. Menggunakan tampilan visual yang menarik dan mudah dibaca

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peserta Didik

E-modul yang dikembangkan dapat membantu peserta didik memperoleh
bahan ajar yang terstruktur dan mudah diakses, sehingga mendorong
peningkatan keaktifan serta membantu memperkuat kemampuan literasi
numerasi dalam kegiatan ekstrakurikuler Calistung.

2. Bagi Pembina/Pendidik
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E-modul ini dapat menjadi panduan pembelajaran yang terarah dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Calistung, sehingga pembina
memiliki acuan materi yang sistematis dan tidak lagi menyampaikan
materi tidak terencana.

3. Bagi peneliti lain sebagai dasar penelitian selanjutnya untuk
mengembangkan produk pembelajaran digital e-modul pada konteks
ekstrakurikuler maupun pendidikan nonformal lainnya.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a. Peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Calistung
memiliki kebutuhan panduan berupa bahan ajar yang terstruktur untuk
mendukung penguatan literasi numerasi, khususnya berhitung.

b. Pembina kegiatan ekstrakurikuler Calistung mampu menggunakan
bahan ajar digital berupa e-modul sebagai panduan dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran.

c. Peserta didik memiliki akses terhadap perangkat digital seperti
handphone atau laptop sehingga e-modul dapat digunakan secara
optimal.

d. Penggunaan e-modul yang disusun secara sistematis dan menarik dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler

Calistung.
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2. Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini meliputi:

a. Pengembangan e-modul hanya difokuskan pada kegiatan
ekstrakurikuler Calistung di SMPN 1 VII Koto Sungai Sariak dan
belum diuji pada sekolah lain.

b. Materi dalam e-modul dibatasi pada penguatan literasi numerasi
(berhitung) yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik SMP,
sehingga belum mencakup seluruh aspek Calistung secara mendalam.

c. Model pengembangan 4-D. Tahap disseminate dilakukan secara
terbatas hanya di SMP Negeri 1 VII Koto Sungai Sariak.

d. Penggunaan e-modul bergantung pada ketersediaan perangkat dan
kesiapan peserta didik serta pembina dalam memanfaatkan media

digital.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
PENELITIAN

A. Kesimpulan
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa e-modul
ekstrakurikuler Calistung yang dirancang untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik di SMP Negeri 1 VII Koto Sungai Sarik. E-modul yang
dikembangkan memiliki peran sebagai solusi pembelajaran yang menyediakan
bahan ajar terstruktur, menarik, dan mudah diakses sehingga mampu
mendorong keterlibatan aktif peserta didik disesuaikan dengan teori keaktifan
Sinar (2018). Hal ini terlihat dari meningkatnya keaktifan peserta didik setelah
penggunaan E-modul. Berdasarkan hasil keseluruhan proses penelitian, dapat
dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:
1. Validasi
E-modul yang dikembangkan telah melalui proses penilaian oleh ahli materi
dan ahli media. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat
tinggi dengan persentase sebesar 92,5%, sehingga produk dinilai sangat
valid dan sesuai digunakan dalam pembelajaran, baik dari aspek isi,
penyajian, maupun tampilan.
2. Praktikalitas
Dari hasil uji kepraktisan, e-modul memperoleh respons yang sangat baik
dari pengguna. Persentase kepraktisan mencapai 98,75% dari pembina dan

93,77% dari peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul mudah
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digunakan, menarik, serta membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler.
3. Efektivitas

Penggunaan e-modul terbukti memberikan dampak positif terhadap
keaktifan peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai N-Gain sebesar
82,79% yang termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, e-modul
yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik
selama kegiatan berlangsung.

Selain memiliki berbagai keunggulan tersebut, produk ini juga masih
memiliki beberapa keterbatasan. E-modul belum diuji secara lebih luas di
berbagai sekolah, sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Di samping itu,
penelitian ini belum mengkaji dampak penggunaan e-modul dalam jangka
panjang terhadap keaktifan maupun hasil belajar peserta didik.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoretis
Pengembangan e-modul ini memperkuat konsep bahwa penggunaan media
pembelajaran digital yang terstruktur dan interaktif mampu meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peningkatan keaktifan
tersebut berimplikasi pada meningkatnya hasil belajar peserta didik,

khususnya pada aspek literasi numerasi.
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2. Implikasi Praktis
E-modul dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar dalam kegiatan
ekstrakurikuler Calistung yang membantu pembina dalam menyampaikan
materi secara sistematis serta meningkatkan partisipasi aktif peserta didik.
3. Implikasi Kebijakan
Sekolah dapat mempertimbangkan penggunaan e-modul sebagai bagian dari
inovasi pembelajaran berbasis digital untuk mendukung peningkatan kualitas
kegiatan ekstrakurikuler, khususnya dalam penguatan literasi dasar.
C. Rekomendasi
1. Bagi Pembina
Pembina kegiatan ekstrakurikuler disarankan memanfaatkan e-modul
Calistung sebagai bahan ajar pendukung dalam proses pembelajaran.
Penggunaan e-modul ini diharapkan dapat membantu menciptakan
kegiatan yang lebih menarik, terarah, dan mampu meningkatkan keaktifan
peserta didik.
2. Bagi Kepala Sekolah/Pimpinan Sekolah
Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap pemanfaatan
media pembelajaran digital, termasuk e-modul Calistung, melalui
penyediaan sarana, prasarana, serta kebijakan yang mendukung inovasi

pembelajaran dalam kegiatan ekstrakurikuler.
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3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat menggunakan e-modul secara optimal, baik
saat kegiatan ekstrakurikuler berlangsung maupun sebagai sarana belajar
mandiri. Dengan demikian, kemampuan Calistung dan keaktifan belajar
dapat terus berkembang.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan e-modul dengan
fitur yang lebih interaktif, memperluas materi, serta melakukan uji coba
pada skala yang lebih luas hingga tahap diseminasi, sehingga produk dapat

dimanfaatkan secara optimal di berbagai konteks pendidikan.
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